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PRAKATA 

 

 

Bismillahirrahmannirrahim, Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

 

Alhamdulillah, kalimat yang patut kita ucapkan sebagai bentuk rasa syukur 

kepada Allah SWT, atas segala nikmat yang diberikan, sehingga Laporan Akhir dapat 

diselesaikan dengan baik. Kegiatan KKN tematik tahun 2020 selama 45 hari, telah selesai 

dilaksanakan dengan baik. Target KKN tematik ini adalah: (1) Terbentuknya Forum 

Masyarakat Tangguh (FORMATA); (2) Tersedianya data dan informasi sumber daya 

alam dan sumber daya kesehatan; (3) Tersedianya data dan informasi kesehatan 

individu/kelompok. 

Dokumen ini merupakan bentuk pertanggungjawaban dari pelaksanaan kegiatan 

KKN tematik tahun 2020. Secara garis besar laporan ini berisi tiga kelompok program 

utama; pemetaan potensi sumber daya alam dan lingkungan, pemetaan potensi sumber 

daya manusia, pemetaan kesehatan individu/kelompok rentan. 

Dalam laporan ini, pelaksana menyadari bahwa masih banyak 
terdapat kekurangan dan kesalahan dalam pelaksanaan program dan kegiatan KKNT 

Pengabdian ini. Oleh karena itu, pelaksana sangat mengharapkan saran dan kritikan 

yangsifat membangun untuk kesempurnaan pelaksanaan KKNT Pengabdian ini, sehingga 

dapat menjadi masukan perbaikan dalam kegiatan KKNT pengabdian kedepan. 

Ucapan terimakasih kepada pihak yang telah mendukung terlaksanya KKN 

tematik: Rektor Universitas Negeri Gorontalo, Dr. Eduart Wolok, ST., M.T.; Ketua 

Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat, Prof. Dr. Ishak Isa, M.Si; Dekan 

Fakultas Matematika dan IPA, Prof. Dr Astin Lukum, M.Si; Kepala desa Hulawa, Marni 

B. Koni; Ketua BPD; Ketua dan Anggota FORMATA, Karang Taruna dan masyarakat 

desa Hulawa yang telah membantu dan menyukseskan seluruh rangkaian program KKN 

Tematik tahun 2020, serta mendampingi pelaksanaan seluruh program dan kegiatan 

dariawal sampai akhir. Terima kasih juga kepada seluruh mahasiswa peserta KKNT tahun 

2020 atas kerjasamanya selama kegiatan. 

Semoga Allah SWT ridho dengan usaha kita semua, sehingga kegiatan ini dapat 

memberikan manfaat dan menjadi amal ibadah bagi kita semua. 
 

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

 

 

 

 

Gorontalo,         Oktober 2020 

 

 

 

Pelaksana  

KKN Tematik 
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RINGKASAN 

 

Masyarakat secara umum semakin dihadapkan dengan realitas bencana, baik berupa 

bencana alam maupun bencana kesehatan seperti pandemi COVID-19. Secara umum, 

kejadian bencana baik disebabkan oleh alam maupun kesehatan memberikan dampak 

pada berbagai sektor seperti sosial dan ekonomi sehingga mengakibatkan krisis berlarut. 

Oleh karena itu, perlu dilakukan pemecahan masalah terhadap krisis tersebut agar 

masyarakat dapat melakukan aktivitas dengan normal tanpa dihantui oleh rasa takut. 

Kecenderungan yang terjadi pada suatu komunitas masyarakat saat terjadi krisis yaitu 

kecenderungan untuk bertahan hidup (survive) secara individual. Hal ini, dapat 

menyebabkan kesenjangan (gap) antar masyarakat. Untuk mencegah gap tersebut 

membutuhkan kemampuan pemangku kepentingan didesa melakukan identifikasi 

persoalan mendasar dan melakukan edukasi kepada masyarakat akan pentingnya 

kolaborasi internal dan eksternal. Target yang telah dicapai pada kegiatan KKN Tematik 

dengan judul “Pemetaan dan Peningkatan Kapasitas Desa Sebagai Upaya Pencegahan, 

Pengendalian, dan Perlindungan di Masa Krisis” meliputi: 1) Terbentuknya Forum 

Masyarakat Tangguh (FORMATA); 2) Kelompok masyarakat mampu mengidentidikasi 

permasalahan akibat krisis dan cara mengelola risikonya; 3) Kelompok masyarakat 

memahami teknik pengelolaan risiko dalam upaya mengurangi risiko akibat krisis; 4) 

Kelompok masyarakat mampu melakukan rencana aksi dalam mengurangi risiko akibat 

krisis. Terbentuknya FORMATA diharapkan dapat mengkomunikasikan hasil yang telah 

diperoleh melalui kegiatan KKN tematik kepada masyarakat lainnya. Tersedianya data 

dan informasi berupa peta dapat menjadi langkah awal bagi pemerintah desa dalam 

membuat keputusan yang berbasis data spasial. Peta sumber daya alam yang dibuat ini 

berisi informasi spasial mengenai sebaran penutupan lahan dan infrastruktur yang ada di 

Desa Hulawa. Tersedianya sebaran fasilitas kesehatan dan informasi balita dan lansia 

dalam bentuk spasial diharapkan dapat menjadi media informasi bagi desa untuk 

memantau kelompok rentan kesehatan. Perbaikan dan pembaruan data perlu dilakukan 

sehingga data yang tersedia adalah yang terkini. 

 

Kata kunci: forum masyarakat tangguh (FORMATA), sumber daya alam, kesehatan 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

Fenomena bencana yang terjadi sekarang ini baik berupa bencana alam maupun 

bencana kesehatan seperti pandemi COVID-19, merupakan hal yang harus dihadapai 

masyarakat. Krisis yang terjadi pada berbagai sektor termasuk social, ekonomi dan 

kesehatan, merupakan dampak dari kejadian bencana tersebut. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan pemecahan masalah terhadap krisis tersebut agar masyarakat dapat melakukan 

aktivitas dengan normal tanpa dihantui oleh rasa takut. Kecenderungan yang terjadi pada 

suatu komunitas masyarakat saat terjadi krisis yaitu kecenderungan untuk bertahan hidup 

(survive) secara individual. Hal ini, dapat menyebabkan kesenjangan (gap) antar 

masyarakat. Untuk mencegah gap tersebut membutuhkan kemampuan pemangku 

kepentingan didesa melakukan identifikasi persoalan mendasar dan melakukan edukasi 

kepada masyarakat akan pentinganya kolaborasi internal dan eksternal.    

Pemetaan dan peningkatan kapasitas menjadi inti dari strategi pemecahan masalah 

dalam kondisi pra, saat, dan pasca krisis. Namun, titik kelemahan dalam strategi ini 

minimnya evaluasi sehingga strategi ini dapat berkelanjutan. Keterlibatan pemerintah 

desa dan masyarakat sangat menentukan dalam menjaga kerangka kerja dalam upaya 

pencegahan, pengendalian, dan perlindungan di Masa Krisis. Hal ini juga tidak lepas dari 

kerjasama antar desa guna menjaga kesinambungan program pencegahan, pengendalian, 

dan perlindungan dimasa krisis. Pemetaan adalah langkah awal dalam merancang 

intervensi peningkatan kapasitas dan menyediakan kerangka kerja untuk memantau dan 

mengevaluasi efektivitasnya (LaFond et al., 2002). Peningkatan kapasitas berguna untuk 

perencana karena membuat asumsi yang mendasari hubungan antara kapasitas dan kinerja 

sistem secara eksplisit dan menyediakan kerangka kerja untuk menguji asumsi tersebut 

(LaFond et al., 2002). 

Desa Hulawa merupakan salah satu desa di Kabupaten Gorontalo Utara yang 

memiliki potensi sumber daya alam berupa mineral logam galian A (tambang emas). 

Pemanfaatan potensi sumber daya mineral telah memberikan manfaat bagi kehidupan 

masyarakat sekitar, karena sebagian besar masyarakatnya berprofesi sebagai penambang. 

Disisi lain dampak yang ditimbulkan dari adanya aktivitas tambang rakyat juga 

berpotensi merusak daya dukung lingkungan dan kesehatan masyarakat sekitar (Nugroho, 
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2020). Peningkatan partisipasi masyarakat untuk peduli pada lingkungan merupakan hal 

yang perlu menjadi perhatian bersama bagi semua pihak. Dalam Undang undang nomor 

6 tahun 2014 tentang Desa, disebutkan bahwa partisipasi merupakan salah satu asas 

dalam membangun desa. Masyarakat harus menjadi subjek dalam setiap upaya 

pembangunan didesa. 

Selain itu, dari sektor bencana kesehatan dalam hal ini COVID-19, WHO 

memeringatkan besar kemungkinan pandemi COVID-19 di seluruh dunia akan 

berlangsung lama (Prawira, 2020). WHO pun memperingatkan akan adanya risiko yang 

terjadi karena tekanan sosial-ekonomi (Prawira, 2020). Oleh karena itu, di butuhkan 

pemetaan dan peningkatan kapasitas  sebagai upaya pencegahan, pengendalian, dan 

perlindungan di Masa Krisis masyarakat Desa Hulawa. 

  Pemetaan potensi sumber daya desa dapat dilakukan dengan memanfaatkan 

teknologi geospasial. Teknologi ini membutuhkan data masukan objek spasial berupa 

lokasi sumber daya dan fasilitas lainnya yang ada didesa. Pada dasarnya teknologi 

geospasial bersifat partisipatif, karena menawarkan peta yang dinamis dan interaktif 

(Roche et al., 2013). Melalui program Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik menjadi 

program yang penting agar pemetaan dan peningkatan kapasistas desa menghadapi krisis 

dapat di wujudkan di Desa Hulawa, karena terjalinnya kerjasama antar stakeholder yaitu 

pemerintah Kabupaten Gorontalo utara, masyarakat, dan perguruan tinggi khususnya 

Universitas Negeri Gorontalo.  

Elemen yang paling utama dalam  pemetaan dan peningkatan kapasitas dalam 

menghadapi krisis yaitu adalah aspek kerangka kerja (Framework) perencanaan 

(Planning), dan hasil (Outcomes). Aspek-aspek tersebut merupakan elemen penting dari 

pemetaan dan peningkatan kapasitas yang melibatkan masyarakat, karena upaya 

pencegahan, pengendalian, dan perlindungan yang baik tergantung pada kemampuan dan 

kapasitas mengelola dampak, risiko, dan ketidakpastian krisis. Sehingga masyarakat 

memiliki kemampuan dalam pengambilan keputusan yang efektif dan efisien berdasarkan 

informasi yang tersedia.   

Metode yang diterapkan dalam menunjang tercapainya program pemetaan dan 

peningkatan kapasitas desa dalam upaya pencegahan, pengendalian, dan perlindungan di 

masa krisis yaitu,  diawali dengan melakukan survei (pengambilan informasi) tentang 

persepsi masyarakat tentang kejadian bencana yang menyebabkan krisis. Selanjutnya 
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mengenalkan program pegendalian dampak yang ditimbulkan krisis melalui 

seminar/penyuluhan dan Forum Group Discussion (FGD) kepada forum relawan 

masyarakat.  

Aspek penting yang menjadi penekanan dalam peningkatan kapasitas masyarakat 

mencakup: proses dasar perencanaan melalui analisis informasi, mengidentifikasi 

tindakan dan akor yang relevan, memprioritaskan dan mengoperasionalkan. Aspek-aspek 

tersebut merupakan keterampilan penting dalam mendukung kapasitas masyarakat Desa 

Hulawa. Selain itu, mendorong masyarakat untuk memahami dan melakukan aksi, 

sehingga masyarakat Desa Hulawa dapat memperoleh sebanyak mungkin pengalaman 

untuk mengelola risiko dan ketidakpastian yang terkait dengan perubahan krisis.  
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BAB 2 

TARGET DAN LUARAN 

 

2.1  Target 

Target yang hendak dicapai melalui kegiatan KKN Tematik dengan judul 

“Pemetaan dan Peningkatan Kapasitas Desa Sebagai Upaya Pencegahan, Pengendalian, 

dan Perlindungan di Masa Krisis” meliputi: 

1. Terbentuknya Forum Masyarakat Tangguh (FORMATA) terhadap krisis 

2. Kelompok masyarakat mampu mengidentifikasi permasalahan akibat krisis dan 

cara mengelola risikonya. 

3. Kelompok masyarakat memahami teknik pengelolaan risiko dalam upaya 

mengurangi risiko akibat krisis. 

4. Kelompok masyarakat mampu melakukan rencana aksi dalam mengurangi risiko 

akibat krisis.  

 Capaian target yang telah di susun berdasarkan permasalah dalam masyarakat, 

kemudian diimplementasikan dalam kegiatan selama KKN Tematik berlangsung, 

sehingga menghasilkan luaran diantaranya Forum Masyarakat Tangguh (FORMATA). 

Forum yang dibentuk ditargetkan secara spesifik mampu: 

1. memberikan masukan dalam pengambilan keputusan bersama pemangku 

kepentingan di Desa Hulawa,  

2. mampu mendorong partisipasi masyarakat lainya terutama yang rentan, untuk 

berkontribusi dalam pemetaan dan peningkatan kapasitas sebagai upaya 

pencegahan, pengendalian, dan perlindungan di masa krisis.   

3. mampu mengimplementasikan keterlibatan laki-laki dan perempuan dalam 

rencana pencegahan, pengendalian, dan perlindungan di masa krisis .  

4. mampu mengintegrasikan pengetahuan lokal dan pengetahuan dari sumber lain 

untuk memperkuat strategi pencegahan, pengendalian, dan perlindungan di masa 

krisis, relevan secara lokal, dan responsif terhadap dampak krisis. 

2.2 Luaran  

 Luaran beserta indikator capaian Program KKN Tematik dengan judul “Pemetaan 

dan Peningkatan Kapasitas Desa Sebagai Upaya Pencegahan, Pengendalian, dan 

Perlindungan di Masa Krisis” disajikan pada Tabel 2.1 berikut.  
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Tabel 2. 1. Rencana Target Capaian dan Luaran 

No Jenis Luaran Indikator Capaian 

1 Jasa - 

2 Metode Kelompok masyarakat mengenal cara dan teknik 

analisis informasi, mengidentifikasi tindakan dan 

akor yang relevan, memprioritaskan dan 

mengoperasionalkan 

3 Produk/Barang - Peta kapasitas sektor infrastruktur yang 

dimanfaatkan untuk penanganan krisis 

- Peta masyarakat rawan terdampak krisis 

- potensi sumber daya desa yang dapat 

dimanfaatkan untuk penanggulangan krisis 

4 Paten yang memberi dampak pada:  

a) Up-dating ipteks di masyarakat 1. Teknik pengambilan keputusan bersama 

berdasarkan analisis informasi. 

2. Mengitegrasikan pengetahuan lokal dan 

pengetahuan dari sumber lain dalam konteks 

pemetaan dan penigkatan kapasitas desa 

menghadapi krisis. 

3. Beriteraksi dengan baik untuk kepentingan 

bersama dalam pemetaan dan peningkatan 

kapasitas desa . 

b) Peningkatan produktivitas mitra  - 

c) Peningkatan atensi akademisi 

terhadap kelompok 

masyarakat/industri kecil 

- 

d) Peningkatan kegiatan 

pengembangan ilmu, teknologi 

dan seni di perguruan tinggi 

- 

5 Publikasi ilmiah di jurnal/prosiding Draft 
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BAB 3 

METODE PELAKSANAAN 

 

Metode pelaksanaan kegiatan KKN Tematik dengan judul “Pemetaan dan 

Peningkatan Kapasitas Desa Sebagai Upaya Pencegahan, Pengendalian, dan 

Perlindungan di Masa Krisis” meliputi: 

3.1 Persiapan dan Pembekalan  

1. Mekanisme pelaksanaan kegiatan KKN Tematik  

Mekanisme pelaksanaan kegiatan KKN Tematik digambarkan pada diagram alir 

berikut:  

 

Gambar 3. 1 Mekanisme Pelaksanaan KKN Tematik 
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2. Materi persiapan dan pembekalan KKN Tematik  

Materi persiapan dan pembekalan bagi mahasiswa peserta kegiatan KKN Tematik 

dilakukan oleh LP2M dan Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) yang meliputi:  

Tabel 3. 1 Materi Pembekalan Peserta KKN Tematik 

Materi Oleh LP2M Materi Oleh DPL 

Peran UNG dalam peningkatan kualitas 

sumber daya manusia melalui 

pelaksanaan KKN di Provinsi Gorontalo 

Cara pengisian matriks kegiatan harian 

baik individu maupun kelompok 

Aktualisasi kebijakan akademik dalam 

pelaksanaan KKN UNG dan Falsafah 

(arti, tujuan, sasaran dan manfaat dari 

KKN) 

Teknik melakukan survei kesiapan dan 

kemampuan masyarakat menghadapi 

krisis 

Rencana program dan pengorganisasian 

KKN dan Peran komunikasi dalam 

pelaksanaan program di lokasi KKN 

Metode pengolahan hasil survei 

Peran KKN dalam meningkatkan IPM 

dan MDGs 

Keterampilan dalam mendukung 

kapasitas masyarakat 

Etika pergaulan. bersosialisasi dan 

pendekatan mahasiswa KKN merangsang 

partisipasi masyarakat 

Mengidentifikasi permasalahan 

dimasyarakat dalam konteks dampak 

krisis cara pengelolaan risikonya 

Latihan penyusunan rencana program dan 

pengorganisasian KKN 

Teknik pemetaan dan peningkatan 

kapasitas menghadapi krisis 

Deskripsi tugas, tata terib, pelaporan, dan 

penilaian mahasiswa peserta KKN 

Starategi rekrutmen dan pembentukan 

anggota Forum Masyarakat Tangguh 

(FORMATA) terhadap krisis 

 

3.2 Persiapan dan Pembekalan  

Langkah pertama dari kegiatan KKN Tematik ini adalah melakukan pemetaan 

(mapping) melalui dua cara yaitu secara geografis dan menghimpun seluruh informasi 

yang ada didesa. Pemetaan dilakukan untuk memudahkan dalam merancang intervensi 

peningkatan kapasitas dan menyiapkan kerangka kerja. Selanjutnya langkah kedua yaitu 

peningkatan kapasitas (capacity building), berguna untuk melakukan aksi atau kegiatan 

berbasis pada masalah melalui sosialisasi, pelatihan, dan FGD. Pada kegiatan KKN 

Tematik ini terdapat tiga sektor yaitu: pemetaan potensi SDA dan lingkungan, pemetaan 

SDM, dan pemetaan kesehatan individu dan kelompok. Setiap sektor terdapat program 

yang akan direalisasikan dilokasi.  

Tiga sektor yang disebutkan diatas akan dibagi menjadi 3 grup kerja (working 

group) masing-masing terdiri dari 10 mahasiswa, pembagian mahasiswa pada setiap 

sektor berdasarkan latar belakang keahlian. Working group 1: tentang pemetaan potensi 

SDA dan lingkungan terdapat dua program kerja, working group 2: tentang pemetaan 



8 
 

potensi SDM terdapat satu program kerja, dan working group 3: tentang pemetaan 

kesehatan individu/kelompok terdapat dua program kerja (Gambar 3.2).  Penerapan 

program kerja dilapangan diupayakan menyesuaikan dengan lingkungan eksternal 

seperti; kondisi sosial, budaya, ekonomi dan politik di desa tersebut. 

 

Gambar 3. 2 Kerangka Program Kerja KKN Tematik 

 

3.3 Rencana Aksi Program  

Dalam upaya mencapai hasil yang diharapkan dalam KKN Tematik dibentuk dua 

garis besar program yaitu  pemetaan dan peningkatan kapasitas. Rincian dan metode 

pelaksanaan program dijabarkan sebagai berikut: 

Tabel 3. 2 Metode Pelaksanaan Program KKN Tematik 

No Sektor Program  Metode / Tujuan Program 
Kelompok 

Sasaran 

1 Pemetaan Potensi 

Sumber Daya Alam 

dan Lingkungan 

Pemetaan Potensi 

Sumber Daya Alam 

Program kerja ini menekankan pada survei dan 

pemetaan berbasis Sistem Informasi Geografis 

(SIG). Hasil yang diperoleh kemudian di tindak 

lanjuti dalam pelatihan dan FGD yang bersifat 

partisipatif, artinya masyarakat yang melakukan 

identifikasi dan mengusulkan pemanfaatan 

potensi desa untuk menunjang tercapainya 

ketersediaan SDA pada masa krisis. Tujuan 

program ini meningkatkan kapasitas masyarakat 

dalam mengelola SDA secara adil dan bijaksana. 

Aparat Desa 

dan Forum 

Masyarakat 

Tangguh 

(FORMATA)  
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No Sektor Program  Metode / Tujuan Program 
Kelompok 

Sasaran 

Pemetaan Daya 

Dukung 

Lingkungan 

Program kerja ini menekankan pada survei dan 

menginfentarisir daya dukung lingkungan. Selain 

memperoleh informasi tentang  jasa ekosistem, 

informasi yang perlu untuk diidentifikasi yaitu 

kualitas dan ketersediaan air bersih yang 

menunjang kehidupan serta sanitasi lingkungan, 

aspek ini mempengaruhi kesiapan desa dalam 

menghadapi krisis. Hasil survei dan identivikasi 

ditindaklanjuti dalam sosialisasi dan FGD untuk 

merumuskan pengelolaan. Tujuan program ini 

masyarakat mengetahui dan mampu mengelola 

daya dukung kawasan yang diperuntukan untuk 

kebutuhan sehari-hari.  

Aparat Desa 

dan Forum 

Masyarakat 

Tangguh 

(FORMATA) 

2 Pemetaan Potensi 

Sumber Daya 

Manusia  

Pembentukan 

Forum Masyarakat 

Tangguh 

(FORMATA) 

Rekrutmen Forum Masyarakat Tangguh 

(FORMATA) dilakukan melalui tahapan 

wawancara. Peran forum ini adalah merumuskan 

strategi pengelolaan dan pembangunan di desa 

dalam lingkup pengurangan risiko krisis. Forum 

berjumlah ± 20-30 orang. Tujuan program ini 

terbentuknya Forum Masyarakat Tangguh 

(FORMATA) yang memiliki tugas dan tanggung 

jawab dalam merumuskan langkah pencegahan, 

pengendalian, dan perlindungan di masa krisis.  

Forum 

Masyarakat 

Tangguh 

(FORMATA) 

3 Pemetaan 

Kesehatan 

Individu/Kelompok 

Pemetaan Kapasitas 

Kesehatan 

Metode untuk mencapai program ini adalah 

melalui survei tentang fasilitas penunjang 

kesehatan serta titik lokasi yang dapat dijadikan 

tempat evakuasi pada kondisi darurat. Tujuan 

program ini diperoleh informasi tentang fasilitas-

fasilitas kesehatan. 

Aparat Desa 

dan Forum 

Masyarakat 

Tangguh 

(FORMATA) 

Pemetaan 

Kelompok Rentan 

Program kerja ini menggunakan metode survei 

dan pemetaan berbasis Sistem Informasi 

Geografis (SIG) terhadap kelompok rentan 

seperti lansia dan balita. Tujuan program ini 

terpetakan kelompok rentan agar memudahkan 

proses dalam melakukan tindakan-tindakan 

medis jika sewaktu-waktu terjadi kondisi darurat 

pada masa krisis. 

Forum 

Masyarakat 

Tangguh 

(FORMATA) 

4 Program-program tambahan yang relevan dengan upaya pencegahan, pengendalian, dan perlindungan di masa 

krisis 
 

Volume pekerjaan dalam kegiatan KKN Tematik dinyatakan dalam bentuk jam 

kerja efektif mahasiswa (JKEM). Setiap mahasiswa harus melakukan pekerjaan sebanyak 

144 JKEM per bulan selama minimal 2 bulan kegiatan KKN Tematik, sehingga setiap 

mahasiswa harus melakukan pekerjaan sebanyak 288 JKEM dalam 2 bulan. Jumlah 

mahasiswa peserta kegiatan KKN Tematik ini adalah 30 orang. Total volume jam kerja 

efektif mahasiswa (JKEM) adalah 30 mahasiswa x 288 JKEM = 8640 jam kerja efektif 

mahasiswa (JKEM).   
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BAB 4 

SEJARAH DESA 

 

 

Desa Hulawa merupakan pemekaran dari sebagian wilayah yang berada di desa 

Buladu. Desa ini sebelumnya adalah sebuah dusun yang dikenal dengan nama dusun 

Pasolo sejak jaman penjajahan Belanda. Berdasarkan cerita dari tokoh masyarakat/orang 

tua, bahwa pada jaman itu tempat ini merupakan lokasi pertambangan emas secara 

tradisional. Tempat ini semacam paritan disungai yang lebih dikenal dengan PASOLO.  

Seiring perkembangan daerah, setelah Gorontalo Utara terbentuk menjadi 

kabupaten definitive, maka beberapa kecamatan dan desa juga mengalami pemekaran. 

Sebuah pertemuan kecil yang di hadiri oleh tokoh-tokoh masyarakat  untuk menyatukan 

gagasan memekarkan Dusun Pasolo menjadi desa definitive. Pertemuan ini menghasilkan 

panitia pemekaran desa. Perjuangan dan kerja sama yang besar dari Panitia Pemekaran, 

maka dusun Pasolo ini berhasil dimekarkan menjadi desa. Pembentukan desa ini ditandai 

dengan keluarnya Peraturan Daerah nomor 64 tahun 2010 tentang Pembetukan Desa 

Hulawa Kecamatan Sumalata Kabupaten Gorontalo Utara. Sebagai pusat pemerintahan 

desa Hulawa berkedudukan di dusun Pasolo.  

Hulawa merupakan sebuah singkatan/akronim yang berarti gotong royong. 

Nama ini diambil dari sebuah kebiasaan yang melekat di masyarakat dusun pasolo. 

Hulawa itu adalah HUyula LAmahu WAlama yang artinya bersatu, bergotong-royong 

membangun keindahan. Penjabat Kepala desa pada waktu itu adalah Bapak Alwin Toyiti. 

Desa Hulawa terletak di bagian barat dari Desa Buladu (Desa Induk) yang 

mempunyai Luas Wilayah ± 10,22 Km2 dan memiliki batas-batas wilayah sebagai 

berikut: 

 Sebelah Utara  : Berbatasan dengan Laut Sulawesi 

 Sebelah Timur  : Berbatasan dengan Desa Buladu  

 Sebelah Selatan  : Berbatasan dengan Desa Wubudu 

 Sebelah Barat  : Berbatasan dengan Desa Wubudu 

Desa Hulawa terdiri dari 4 dusun yaitu Pasolo, Tengah, Pantai, dengan luas wilayah 

mencapai 10,12 km2. Jumlah penduduk di Desa Hulawa mencapai 602 jiwa (310 laki-laki 

dan 292 perempuan), jumlah kepala keluarga 147 KK. Berdasarkan data ini tingkat 

kepadatan penduduk pada desa Hulawa adalah 59 jiwa/km2 (BPS, 2018). Desa ini 
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mempunyai potensi sumber daya alam berupa perkebunan, pertambangan, hutan, air. 

Sebagian besar masyarakat desa Hulawa sangat bergantung pada perkebunan jagung dan 

pertambangan rakyat sebagai sumber ekonomi. 
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BAB 5 

HASIL YANG DICAPAI 

 

Hasil yang dicapai melalui pelaksanaan KKN tematik tahun 2020, terdiri dari lima 

program ini dan satu program tambahan. Program inti merupakan program yang telah 

ditetapkan melalui kegiatan KKN tematik, sedangkan program tambahan adalah kegiatan 

yang dilaksanakan mahasiswa sebagai bentuk kreativitas dan kerjasama mahasiswa dan 

masyarakat. Rincian hasil pelaksanaan kegiatan KKN tematik tahun 2020 adalah sebagai 

berikut: 

5.1 Survey Kapasitas dan Sikap Masyarakat 

Metode survey digunakan untuk menunjang kegiatan ini. Survey yang dilakukan 

berupa kunjungan langsung kepada responden. Jumlah responden yang disurvei 

berjumlah 30 orang yang terdiri dari aparat desa, kepala dusun, Karang Taruna dan 

masyarakat desa Hulawa. 

Berdasarkan data profil responden yang diperoleh dari hasil pengolahan jawaban 

responden, adalah sebagai berikut; terdapat 66,7% laki dan 33,3% perempuan dari jumlah 

responden. Usia responden 60 % berada pada rentang 21-35 tahun dengan presentase 

33.3%. Adapun untuk etnis yang ada di desa Hulawa adalah Gorontalo dengan presntase 

100%. Pendidikan terakhir didominasi tamatan SMA keatas sekitar 53%. Dan rata- rata 

pekerjaan dari responden sendiri pekerjaan lainya dimana mereka lebih banyak bekerja 

di pertambangan di desa sendiri. Lama tinggal di desa Hulawa 50% responden menjawab 

sejak lahir tinggal didesa Hulawa. 

 

Gambar 5. 1 Grafik umur responden 
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Gambar 5. 2 Grafik Tingkat Pendidikan Responden 

 

Pengetahuan sumber daya alam, sebagian besar masyarakat (93%) mengetahui 

bahwa desa Hulawa memilik potensi sumber daya alam. Sumber daya alam ini dapat 

dimanfaatkan untuk membangun desa dengan jawaban responden 100 bermanfaat. 

Pendapat responden tentang kondisi lingkungan, bahwa 90 % responden menjawab 

bahwa lingkungan mereka bersih. Terdapat lingkungan yang kurang bersih, yang menurut 

responden disebabkan oleh pengelolaan sampah rumah tangga yang tidak tepat. Sumber 

air untuk penggunaan rumah tangga, 77 % menjawab diperoleh dari PDAM/PAM. 

Terdapat responden yang memanfaatkan air sungai dan mata air lainnya sebanyak 23%. 

Air ini dimanfaatkan untuk mencuci, mandi dan masak. 

 

Gambar 5. 3 Grafik Respon tentang Lingkungan 

Pengetahuan tentang fasilitas kesehatan, 75 % responden mengetahui ada 

Posyandu, 10 % responden mengetahui ada Puskesmas, dan 15 % responden mengetahui 
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ada rumah praktik bidan di desa Hulawa. Berkaitan dengan pertanyaan Corona Virus 

(covid-19) 100 % pernah mendengar istilah ini, informasi ini sebagian diperoleh dari 

saluran tv sebanyak 37 % dan dari koran media social 17 %. Selain itu 66 % responden 

menjawab telah mengikuti sosialisasi tentang covid-19 yang dilaksanakan oleh 

Pemerintah. Sebanyak 86 % responden menjawab bahwa telah melakukan tindakan untuk 

menanggulangi penularan covid-19 dan 73 % mejawab dengan cara menjaga jarak, 

mencuci tangan dan memakai masker. 

5.2 Forum Masyarakat Tangguh (FORMATA) 

Program ini terdiri dari beberapa kegiatan, dengan hasil akhir yang dicapai adalah: 

terbentuknya Forum Masyarakat Tangguh di desa Hulawa. Forum atau kelompok 

masyarakat penting untuk dibentuk dalam rangka membangun kerja sama dan tanggung 

jawab. Pembentukan komunitas atau forum ini adalah hal yang baru di desa Hulawa, dan 

belum pernah dilakukan sebelumnya. Dengan adanya forum, kegiatan yang akan 

dilaksanakan kedepannya dapat berjalan dengan baik. Adapun tahapan pelaksanaan 

pembentukan Forum Masyarakat Tangguh (FORMATA) desa Hulawa adalah sebagai 

berikut: 

- Sosialisasi 

Tahap ini dilakukan saat acara penerimaan Mahasiswa KKN Tematik Pemerintah Desa 

Hulawa dan juga melalui komunikasi langsung mahasiswa dengan aparat desa dan 

masyarakat. Sosialisasi juga dilakukan pada saat pengumpulan data (survey) pengetahuan 

masyarakat (Program 1). 

- Identifikasi Anggota Forum 

Setelah tahap sosialisasi maka dilakukan identifikasi calon yang akan menjadi anggota 

forum. Tahapan ini dilakukan melalui diskusi dengan aparat desa, karang taruna, dan 

kepala dusun, serta dilakukan saat wawancara dengan masyarakat. Daftar anggota forum 

dipilih melalui hasil wawancara dan jawaban responden dari hasil survey. Daftar nama 

ini selanjutnya akan digunakan pada kegiatan musyawarah pembentukan 

- Pembentukan Forum 

Pembentukan forum dilaksanakan melalui musyawarah di aula desa Hulawa, 

dengan menghadirkan calon anggota forum yang telah didata sebelumnya. Kegiatan 

musyawarah pembentukan dimulai dengan memberikan penjelasan kepada peserta 

tentang tujuan, tugas dan fungsi pembentukan forum. Selain itu peserta juga 
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diinformasikan mengenai kegiatan yang dilaksanakan selama KKN tematik tahun 2020. 

Sebanyak 22 orang anggota forum terbentuk, dengan struktur forum terdiri dari Ketua, 

Sekretaris, Bendahara dan Anggota. Nama forum yang disepakati adalah Forum 

Masyarakat Tangguh. Struktur anggota forum adalah sebagai berikut: 

• Dewan Pengawas   : Kepala Desa Hulawa (Ibu Marni B. Koni) 

• Ketua     : Dedi K. Lihawa 

• Wakil Ketua     : Erick Alhasni 

• Sekretaris     : Hesti Jahia 

• Bendahara     : Nurhada Isini 

• Sektor Monitoring   : Jabir Laiya (Koordinator) 

            Harim Isini A.Md 

            Rizal Latif 

• Informasi dan Komunikasi  : Nurwin Maliki (Koordinator) 

        Srianti Djafar 

        Aswad Labaco 

• Advokasi SDA dan Lingkungan : Ikbal Alhasni (Koordinator) 

        Isar Labaco 

        Diki Hariadi Olii 

• Advokasi Kesehatan   : Nining Potabuga (Koordinator) 

        Yatmin Haluti 

        Nurnaningsih Hasan 

• Humas     : Usman Bumulo (Koordinator) 

        Husain Djana 

        Rahmat Oli’i 

• Logistik dan Dokumentasi  : Yanti R. Poneta (Koordinator) 

        Miranti Labaco 

         Aswad Labaco 
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Gambar 5. 4 Foto Kegiatan diskusi Pembentukan Forum  

yang dihadiri oleh masyarakat dan Mahasiswa KKN tematik tahun 2020,  

berlangsung di aula kantor desa Hulawa 

 

5.3 Identifikasi Potensi Sumber Daya Desa 

Pemetaan potensi sumber daya alam dilaksanakan dengan beberapa rangkaian sub 

kegiatan, dengan rincian sebagai berikut: 

1. Kegiatan identifikasi batas wilayah desa dan dusun; 

Aktivitas ini dimaksudkan untuk mengidentifikasi batas wilayah dusun dan desa 

Hulawa. Pengumpulan informasi dilakukan dalam bentuk studi dokumentasi dan 

wawancara kepada tokoh masyarakat dan pemerintah desa Hulawa; 

2. Pembuatan tentatif administrasi desa; 

Aktivitas yang dilakukan pada tahap ini adalah membuat peta tentatif untuk 

digunakan sebagai acuan dalam melakukan peninjauan lokasi batas desa dan dusun. 

Selain itu juga untuk mengidentifikasi potensi sumber daya desa dan lokasi 
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pemasangan sistem peringatan/himbauan. Pembuatan peta tentatif dilakukan oleh 

mahasiswa yang memiliki kompetensi membuat peta menggunakan perangkat lunak 

geospasial. 

3. Survey Lapangan; 

Aktivitas ini berupa peninjauan lokasi batas desa dan dusun serta pengumpulan data 

potensi sumber daya desa. Data dan informasi yang dikumpulkan berupa koordinat 

batas desa dan dusun, mencatat tipe penggunaan/penutupan lahan dilokasi kunjungan 

dan lokasi pemasangan sistem peringatan/himbauan; 

 

(a) (b) 

  
 

(c) 

  
Gambar 5. 5 Aktivitas mahasiswa dan masyarakat (a) Identifikasi batas wilayah,  

(b) pembuatan peta tentatif (c) survey lapangan  

 

5.4 Sosialisasi Hasil Pemetaan SDA 

Pelaksanan kegiatan sosialisasi hasil pemetaan bertujuan untuk meningkatkan 

kapasitas masyarakat desa Hulawa untuk mengenal potensi sumber daya desa melalui 

peta. Kegiatan ini diselenggarakan tanggal 10 Oktober 2020 di aula kantor desa Hulawa. 

Pelaksanaannya dilakukan dengan metode ceramah, diskusi dan observasi, dimana 

pemateri menyampaikan informasi secara lisan baik formal maupun informal, yang 

dilanjutkan dengan tanya jawab melaui Focus Group Discussion.  
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Peserta yang diundang adalah FORMATA dan tokoh masyarakat lainnya, dan 

dibagi menjadi beberapa kelompok diskusi. Materi yang diberikan kepada peserta berupa 

pengenalan peta, dan juga teknik sederhana membuat peta. Skenario kegiatan dimulai 

dengan penyampaian kata sambutan oleh Kepala Desa yang diwakili oleh sekretaris desa, 

koordinator desa dan dilanjutkan dengan penyampaian materi kepada Forum Masyarakat 

Tangguh. Kemudian dilanjutkan tanya jawab dari masyarakat atau Forum Masyarakat 

Tangguh. Adapun hasil dari diskusi dan berupa peta sumber daya alam dan penggunaan 

lahan desa Hulawa, sebagaimana ditampilkan pada gambar di bawah. 

 
Gambar 5. 6  Peta Potensi Sumber Daya Desa Hulawa 
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Metode pemetaan dilakukan oleh peserta melaui pengamatan langsung pada peta 

yang telah dicetak. Identifikasi objek yang ada pada peta dilakukan secara bersama-sama 

oleh peserta dan didelineasi menggunakan alat tulis (spidol). Objek-objek pada peta yang 

diidentifikasi berupa jenis penggunaan/penutupan lahan, jalan, sungai, fasilitas umum, 

fasilitas kesehatan dan objek lainnya. Dari hasil pemetaan ini diperoleh beberapa jenis 

penutupan/penggunaan lahan; lahan kering, lahan basah, area tambang, dan permukiman. 

Hasil ini lebih lanjut diolah dengan menggunakan perangkat lunak SIG untuk 

menghasilkan peta potensi sumber daya desa seperti gambar berikut. Hasil akhir ini 

kemudian disosialisasikan kepada peserta dan masyarakat lainnya pada akhir kegiatan. 

5.5 Workshop Kesehatan 

Kegiatan ini dilaksanakan di Desa Hulawa Kecamatan Sumalata Timur, 

Kabupaten Gorontalo Utara. Rangkaian kegiatannya dilaksanakan mulai tanggal 24 

September - 01 Oktober 2020. Sementara kegiatan workshop dilaksanakan pada tanggal 

02 Oktober 2020. Adapun tujuan kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pemahaman 

masyarakat mengenai “kelompok rentan” dan meningkatkan kesadaran tentang kesehatan 

pada masyarakat pada umumnya serta kelompok rentan pada khususnya. Selain itu untuk 

menggali data-data terkait kelompok rentan lewat survey kesehatan, meningkatkan fungsi 

posyandu, serta memeriksa kesehatan lansia. 

Kegiatan dilaksanakan melalui beberapa tahapan mulai dari survei kelompok 

rentan, survei fasilitas penunjang kesehatan lokasi evakuasi, dan workshop sanitasi 

lingkungan hidup serta pemanfaatan tanaman pekarangan. Pada awal kegiatan, tim turun 

langsung ke lapangan untuk melihat secara langsung kondisi dan masalah yang ada. Tim 

yang akan mensurvey dibagi menjadi kelompok kecil untuk mengunjungi rumah warga. 

Tugas dari tim ini adalah mendatangi warga satu per satu dan melakukan wawancara 

untuk mendapatkan informasi kesehatan masyarakat, terutama kelompok rentan. Hasil 

dari sensus ini dipergunakan sebagai data pendukung program selanjutnya dan menjadi 

bahan pertimbangan pemerintah desa untuk menentukan kebijakan terkait dengan 

kesehatan masyarakatnya.  

Selanjutnya adalah memberikan workshop terhadap pentingnya sanitasi 

lingkungan hidup dan pemanfaatan tanaman pekarangan yang dilaksanakan dengan 

pelatihan pada tanggal 02 Oktober 2020. Program ini bertujuan agar peran masyarakat 

dalam meningkatkan status kesehatan masyarakat dapat optimal. Dalam hal ini, 
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masyarakat tidak hanya berfokus pada kesehatan pribadi ataupun keluarga, akan tetapi 

bisa berpengaruh terhadap masyarakat luas, serta tugas dan fungsinya dapat dilaksanakan 

secara maksimal. Harapan kedepan masyarakat dapat berkerja dan berperan dalam 

pelayanan dan pembangunan kesehatan sehinga dapat meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat, terutama kelompok rentan. 

Hasil dan pembahasan penelitian didapatkan dengan metode sensus kesehatan dan 

workshop sanitasi lingkungan hidup dan pemanfaatan tanaman pekarangan.  

1. Pemberdayaan berbasis sensus kesehatan 

Sensus kesehatan dilaksanakan pada bulan September 2020 untuk mengetahui 

jumlah dan masalah yang ada pada kelompok rentan. Data yang telah terkumpul 

kemudian dibuat peta berdasarkan hasil sensus kesehatan, Desa Hulawa, 

Kecamatan Sumalata Timur, Gorontalo Utara memiliki 29 balita dan 27 lansia. 

Jika dibandingkan dengan populasi keseluruhan, dari 149 kk dan 700 lebih warga 

adalah kelompok rentan pada tiga (3) kategori tersebut. Masing-masing dusun 

memiliki jumlah kelompok rentan yang berbeda namun secara garis besar Dusun 

Pasolo memiliki jumlah kelompok rentan yang paling banyak. Salah satu 

faktornya karena wilayah yang terletak diketinggian. Berikut diagram populasi 

kelompok rentan. 

2. Pelatihan melalui workshop  

Kader kesehatan memiliki peran penting dalam menyokong kesehatan masyarakat 

Desa Hulawa. Idealnya, seorang kader kesehatan memiliki pengetahuan tentang 

kesehatan lebih dalam dibandingkan masyakarat secara umum. Selain 

pengetahuan, kesadaran dan motivasi untuk menjaga kesehatan yang dimiliki 

seorang kader kesehatan seharusnya tidak sebatas menjaga kesehatan diri sendiri, 

akan tetapi juga berkontribusi positif dalam menjaga kesehatan masyarakat 

lingkungan sekitar dalam bentuk promotif dan preventif. Ketiga hal ini akan 

sangat berpengaruh terhadap keaktifan para kader menjaga kesehatan masyarakat 

(Wijaya dkk, 2013). 

Tantangan yang tim hadapi adalah waktu. Terjadinya perubahan timeline membuat 

hari pelatihan agak terlambat dimana mahasiswa KKN sudah membuat susunan acara 

dimulai pukul 19.00 wita tapi dimulai pada pukul 20.00 dikarenakan sedikit terlambat 
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peserta workshop. Pelaksanaan workshop dilakukan sekaligus dengan pengukuhan 

pembentukan Formata. 

5.6 Pemetaan Kapasitas Kesehatan 

Dalam pelaksanaan pemetaan kapasitas kesehatan dan pembuatan Apotek hidup 

yang di gunakan yaitu metode survey, observasi dan diskusi. Tim turun ke lapangan untuk 

melihat terlebih dahulu keadaan di Desa Hulawa, dengan tujuan agar mengetahui dimana 

lokasi fasilitas kesehatan yang ada di Desa Hulawa dan dimana tempat yang tepat untuk 

pembuatan Apotek hidup yang bisa di jangkau oleh masyarakat. 

Sebelum melakukan proses pemasangan atau pembuatan Apotek hidup, terlebih 

dahulu kita melakukan musyawarah antar sesama kami (mahasiswa) kemudian dengan 

pemerintah desa untuk mendapatkan persetujuan atau kesepakatan bersama di mana 

lokasi pembuatan Apotik hidup yang lebih tepat. Dengan adanya Apotek hidup di 

harapkan masyarakat Desa Hulawa dapat memahami serta pentingnya penanaman 

tumbuh-tumbuhan yang mengandung ekstrak kesehatan. 

Alat dan bahan yang digunakan dalam kegiatan pemetaan kapasitas kesehatan yaitu 

alat tulis, peta dasar Hulawa, kamera, aplikasi GPS Map Camera. Kemudian alat dan 

bahan yang di gunakan dalam pembutan Apotek hidup yaitu tanaman, poliback, tanah, 

bambu, paku, palu, gergaji, dan papan. 

Hasil dan pembahasan kegiatan ini adalah sebagai berikut: 

• Survei fasilitas kesehatan merupakan tindakan pengumpulan data di lapangan, 

pengunjungan atau melihat tempat atau lokasi di mana fasilitas kesehatan yang 

ada di Desa Hulawa. 

  
Gambar 5. 7 Kunjungan ke lokasi fasilitas kesehatan 
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• Setelah mensurvei tempat atau lokasi fasilitas kesehatan terdapat di mana saja 

selanjutnya pembuatan Apotek hidup yang di mulai dari pengambilan bambu yang 

di lakukakan secara bersama dan kerja sama antara mahasiswa dan masyarakat. 

  
Gambar 5. 8 Pengambilan bambu untuk pembuatan wadah apotek hidup 

oleh FORMATA dan mahasiswa 

 

• Kemudian setelah telah tersedia bambu yang akan di gunakan dalam pembuatan 

Apotek hidup, langkah selanjutnya adalah pemotongan bambu yang ukurannya di 

sesuaikan dengan seberapa besar dan panjangnya tempat Apotek hidup yang akan 

dibuat. 

 
Gambar 5. 9 Pembersihan bambu untuk pembuatan 

wadah apotek hidup oleh FORMATA dan mahasiswa 

 

• Proses selanjutnya pemotongan bambu-bambu besar dan balok untuk tiang-tiang 

penyangga atau penahan tempat Apotek hidup. 
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Gambar 5. 10 Pemotongan kayu dan bambu untuk ukuran 

wadah apotek hidup oleh FORMATA dan mahasiswa 

 

• Kemudian setelah pemotongan bambu telah selesai, pemasangan balok atau 

tongkat penahan atau rangka-rangka tempat Apotek hidup. Cara pemasangannya 

yaitu dengan menggali tanah agar tongkat atau tiang-tiang tersebut berdiri kokoh 

dan tidak mudah patah. 

 
Gambar 5. 11 Pembuatan rangka kayu dan bambu untuk ukuran 

wadah apotek hidup oleh FORMATA dan mahasiswa 

 

• Langkah selanjutnya ini menjadi langkah terakhir sebelum tanaman ekstrak 

kesehatan ini di tempatkan atau di pajang, pemasangan bambu yang telah di 

potong sesuai dengan seberapa besar dan panjangnya tempat Apotek hidup, yang 
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pemasangannya dilakukan dengan memaku satu persatu bambu yang telah di 

potong sesuai dengan ukurannya, dilakukan seperti itu agar bambu yang dipasang 

terlihat rapi.  

 
Gambar 5. 12 Pemasangan kayu dan bambu untuk ukuran 

wadah apotek hidup oleh FORMATA dan mahasiswa 

Pada pembuatan Apotek hidup yang telah dilakukan dapat berjalan dengan baik 

tanpa ada halangan apapun. Karena, sebelum melakukan pembuatan Apotek hidup yang 

terlebih dahulu yang kami lakukan adalah memintta ijin pada pemerintah desa yang 

terutama pada Ibunda desa Hulawa apakah tempat atau lokasi yang akan kita buatkan 

Apotek hidup sudah bisa kami laksanakan, dengan ijin kepala desa sehingga kami bisa 

melakukan pembuatan Apotek hidup tanpa ada pihak yang merasa di rugikan. 

Dampak dari pembuatan Apotek hidup ini sangat baik untuk masyarakat Hulawa 

karena dengan adanya Apotek hidup ketika masyarakat dalam keadaan kurang 

sehat(sakit) kemudian waktu dan tempat tidak memungkinkan untuk pergi ke fasilitas 

kesehatan yang sudah di sediakan, masyarakat bisa langsung ke Apotek hidup yang telah 

di buat. 

Selain kegiatan yang telah dijelaskan diatas, terdapat kegiatan tambahan yang 

dilaksanakan oleh mahasiswa KKN tematik, karang taruna dan rema muda desa Hulawa. 

Kegiatan tambahan adalah Pentas Seni dan Pemasangan papan pengenal apparat desa 

Hulawa. Kegiatan ini merupakan bentuk aspirasi dari karang taruna dan rema muda desa 

Hulawa, yang ditindaklajuti oleh mahasiswa KKN tematik. Penjelasan mengenai kegiatan 

tersebut adalah sebagai berikut;  
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5.7 Pentas Seni dan Talent Show 

Bentuk kegiatan ini berupa lomba seni dengan tujuan untuk memotivasi dan 

menelusuri minat dan bakat anak-anak dan remaja desa Hulawa. Tema yang di diangkat 

yaitu dalam kegiatan ini adalah “Keselarasan warna seni dengan keindahan Hulawa”. 

Aktivitas ini diselenggarakan untuk menghibur dan mengedukasi masyarakat khususnya 

anak-anak, dimasa pandemic ini. Kegiatan ini dikemas dalam berbagai bentuk lomba, 

yaitu Pildacil, Adzan, Acak huruf, Vokalia, Kontes Kacamata, dan Putra Putri Hulawa 

2020, rangking 1. 

Pildacil adalah acara pemilihan dai cilik yang dikemas dalam bentuk lomba 

ceramah bagi anak-anak (usia TK dan SD). Acara ini dilombakan dengan cara 

memberikan teks kepada peserta untuk dihafal. Selanjutnya anak-anak tampil untuk 

menyampaikan hafalan ceramahanya berdasarkan mimik, intonasi, dan gaya. Tujuannya 

adalah melatih keterampilan anak-anak untuk berbicara/ceramah didepan umum. Lomba 

adzan yang diikuti oleh anak-anak dan dinilai berdasarkan vokalnya, intonasi, dan 

tartilnya. Acak huruf merupakan lomba mengacak huruf hijaiyah lalu disusun kembali 

sesuai urutannya yang diikuti oleh anak-anak. 

 

 
Gambar 5. 13 Lomba Acak Huruf Hijaiyah 
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Vokalia merupakan lomba menyanyi dengan penilaiannya adalah vocal suara, 

kostum, dan penguasaan panggung. Aktivitas ini diikuti oleh anak-anak dan dewasa. 

Kontes kacamata bersifat hiburan semata untuk kategori anak-anak, dengan penilaian 

berupa aksi anak diatas panggung dengan kostumnya. Aktivitas ini seperti layaknya 

fashion show. Putra putri Hulawa merupakan ajang kompetisi bagi remaja untuk mencari 

dan memilih putra dan putri desa Hulawa. Ajang ini dimaksudkan untuk membina rema 

muda untuk mampu menunjukan potensinya. 

  
Gambar 5. 14 Ajang Kompetisi Putra Putri desa Hulawa 

 

Selain itu ada juga lomba tradisional yang sifatnya menghibur seperti lari karung 

yang diikuti oleh anak-anak dan orang dewasa, tarik tambang yang diikuti oleh orang 

dewasa dan lomba makan kerupuk bagi anak-anak. 

5.7 Pemasangan Papan Pengenal Aparat Desa 

Papan nama merupakan sebuah tanda yang diberikan pada suatu lokasi dengan tujuan 

untuk mengetahui lokasi dan nama suatu tempat sehingga tersebut. Papan ini berfungsi 

sebagai petunjuk bagi masyarakat lokal dan pendatang sehingga mudah pelayanan lebih 

cepat terlaksana. Pemasangan papan ini merupakan kegiatan tambahan lain yang dibuat 

atas inisiatif dan kerjasama mahasiswa dan masyarakat desa Hulawa. Papan nama yang 

dibuat berupa papan pengenal apparat desa Hulawa yang tersebar di 11 lokasi sebagai 

berikut: 

1. Kades 

2. Sekdes 

3. Kasie Pemerintahan 

4. Kadus pantai 

5. Kadus tengah 
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6. kadus pasolo 

7. Kasie kesejahteraan dan pelayanan 

8. Kasie Keuangan 

9. Operator Desa 

10 Kaur Umun 

11. BPD 

  
Gambar 5. 15 Papan pengenal aparta desa Hulawa 
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BAB 6 

RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA 

 

 

Beberapa program tindak lanjut yang dapat dilakukan baik oleh Pemerintah Desa 

maupuan perwakilan masyarakat yang tergabung dalam Forum Masyarakat Tangguh 

(FORMATA) desa Hulawa adalah: 

1. Berbagi informasi dalam bentuk sosialisasi kepada masyarakat lainnya, tentang 

informasi yang diperoleh selama pelaksanaan KKN tematik tahun 2020; 

2. Melakukan komunikasi dengan desa tetangga, desa Buladu dan Wubudu untuk 

bersama-sama menetapkan batas wilayah desa. Hal ini nantinya akan memberikan 

kejelasan dan kepastian hukum mengenai batas wilayah desa. Peraturan Perundang-

undangan dapat dilihat pada Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 45 tahun 2016 

tentang Pedoman Penetapan dan Penegasan Batas Desa; 

3. Peta potensi sumber daya alam yang telah dibuat dapat menjadi langkah awal bagi 

Pemerintah desa dan masyarakat untuk memahami keadaan lingkungan desanya. Pada 

tahap selanjutnya data ini dapat digunakan untu menyusun rencana penataan ruang 

desa sesuai dengan kondisi ruang yang ada 

4. Keterbatasan perangkat yang digunakan dalam membuat peta, sehingga peta ini perlu 

untuk dikoreksi dan diperbaiki agar sesuai dengan peraturan yang diterbitkan oleh 

Badan Informasi Geospasial.   
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BAB 7 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

7.1 Kesimpulan 

 Terlaksananya program KKN tematik tahun 2020 di Desa Hulawa memberikan 

stimulus kepada pemerintah desa dan masyarakat tentang pentingnya partisipasi 

masyarakat dalam membangun desa. Partisipasi ini berupa menjadikan masyarakat 

sebagai subjek pembangunan. Oleh karena itu, melalui kegiatan KKN tematik ini 

dibentuk komunitas masyarakat setempat dengan nama Forum Masyarakat Tangguh 

(FORMATA). Terbentuknya forum ini diharapkan dapat mengkomunikasikan hasil yang 

telah diperoleh melalui kegiatan KKN tematik. Tersedianya data dan informasi berupa 

peta dapat menjadi langkah awal bagi pemerintah desa dalam membuat keputusan yang 

berbasis data spasial. Peta sumber daya alam yang dibuat ini berisi informasi spasial 

mengenai sebaran penutupan lahan dan infrastruktur yang ada di Desa Hulawa. 

Tersedianya sebaran fasilitas kesehatan dan informasi balita dan lansia dalam bentuk 

spasial diharapkan dapat menjadi media informasi bagi desa untuk memantau kelompok 

rentan kesehatan. Keseluruhan dokumen ini dapat diintegrasikan dalam rencana 

pembangunan desa berbasis spasial. 

7.2 Saran 

  Perlu pelatihan lebih lanjut bagi komunitas yang telah terbentuk, utamanya dalam 

memperbarui data dan informasi yang telah dibuat pada kegiatan KKN tematik ini, seperti 

peta sumber daya alam, sebaran fasilitas, dan sebaran kelompok rentan. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Foto-foto kegiatan 

• Persiapan menuju Lokasi KKN 

 

• Penerimaan mahasiswa oleh Kepala Desa Hulawa 
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• Evaluasi Pelaksanaan KKNT oleh DPL melalui zoom 

 

 

 

• Kunjungan ke lokasi KKNT oleh DPL 
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• Penarikan mahasiwa KKN tematik 

 

• Evaluasi Akhir Pelaksanaan KKNT oleh DPL 

 

•   
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Lampiran 2. Peta Jarak dan lokasi pelaksanaan program KKN Tematik  
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Lampiran 3. Biodata Ketua dan Anggota Tim Pengusul 

 

Biodata Ketua Pengusul 

1. Nama   : Syahrizal Koem, S.Pd, M.Si 

2. NIP    : 1987102320015041002 

3. Tempat, Tgl. Lahir  : Sumalata, 23 Oktober 1987 

4. Program Studi  : Pendidikan Geografi  

5. Fakultas   : Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

6. Perguruan Tinggi  : Universitas Negeri Gorontalo 

7. Alamat Kantor  : Jalan Jenderal Sudirman No 6 Kota Gorontalo 

8. Alamat Rumah  : Jalan Jeruk Kel. Huangobotu Kota Gorontalo 

9. Pendidikan 

  

No Universitas/ Institut dan Lokasi Gelar Tahun Selesai Bidang Studi 

1 Universitas Negeri Gorontalo S. Pd 2010 Pendidikan Fisika 

2 Institut Pertanian Bogor  M.Si 2013 Klimatologi Terapan 

3 - - - - 

 

1. Pengalaman Penelitian 

No. Judul  Tahun Kedudukan 

1. Pemodelan Fenologi Populasi Penggerek Batang Padi Kuning 

Scirpophaga incertulas (Walker) Berbasis Pengaruh Iklim 

2013 Ketua 

2. Monitoring Kejadian dan Penilaian Bahaya Kekeringan Di 

Kabupaten Gorontalo 

2017 Ketua 

3 Potensi Wisata Budaya Berdasarkan Pendekatan Folklore Di 

Kota Gorontalo 

2018 Anggota 

4 Potensi Wisata Berdasarkan Pendekatan Folklore Sebagai 

Penunjang Pembelajaran Muatan Lokal Di Kabupaten 

Gorontalo 

2019 Anggota 

5 Respon Hidrologi Terhadap Kejadian Kekeringan dan El Nino 

Tahun 1982-2016 Di Kabupaten Gorontalo 

2020 Ketua 

 

2. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat 

No. Judul Tahun Kedudukan 

1 Pelatihan Sistem Navigasi Darat di Desa Longalo Kecamatan 

Bulango Utara Kabupaten Bone Bolango 

2016 Pemateri 

2 Penyuluhan Kebencanaan bagi siswa SMP/MTs se-kecamatan 

Tapa Kabupaten Bone Bolengo Provinsi Gogontalo 

2016 Pemateri 
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No. Judul Tahun Kedudukan 

3 Pendampingan Desa Motilango Kecamatan Anggrek Kabupaten 

Gorontao Utara Provinsi Gorontalo Dalam Usaha Konservasi 

Lingkungan 

2017 Anggota 

4  Pelatihan Relawan Pemuda Tanggap Bencana Provinsi Gorontalo 2017 Pemateri  

5 Penyuluhan Konservasi Lingkungan dan Mitigasi Bencana 2017 Pemateri 

6 Pemberdayaan Masyarakat Dalam Pemanfaatan Informasi Iklim 

Untuk Kebutuhan Air Dan Pengendalian Masalah Banjir Dan 

Kekeringan 

2018 Pelaksana 

7 Peningkatan Kapasitas Masyarakat Dalam Upaya Adaptasi dan 

Mitigasi Perubahan Iklim Berbasis Ekosistem 

2019 Pelaksana 

 

3. Pengalaman Profesional serta Kedudukan Saat Ini 

No. Institusi Jabatan Periode Kerja 

1 Masyarakat Ilmuan dan Teknologi 

Indonesia (MITI) 

Koordinator 

Wilayah Sulawesi 

2014-2015 

2 Ikatan Geograf Indonesia (IGI) Anggota Bidang  2016-Sekarang 

3 Pusat Pengembangan Infrastruktur Data 

Spasial (PPIDS) 

Bidang Pelatihan 2016-Sekarang 

4 Indonesian Scholars Network (ISNET) Sekretaris Bidang 2017-2018 

 

4. Publikasi Ilmiah  

No. Judul Artikel Ilmiah Nama Jurnal 
Volume/Nomor/ 

Tahun 

1. Monitoring of Drought Events in 

Gorontalo Regency 

Earth and 

Environmental 

Science 

Volume 98 No 1, 

Desember 2017 

2 The Role of Folk Culture in the Promoting 

Tourism. A Case of Folklore of Otanaha 

Fort in Gorontalo Province 

Journal of 

Environmental 

Management & 

Tourism 

Volume 8 No 6,  

Januari 2018 

3 Konservasi lingkungan berbasis 

masyarakat di Desa Motilango, Kabupaten 

Gorontalo Utara 

ETHOS: Jurnal 

Penelitian dan 

Pengabdian kepada 

Masyarakat 

Volume 6 No 1, 

Januari 2018 

4 Karakteristik Spasiotemporal Kekeringan 

Meteorologi di Kabupaten Gorontalo 

Tahun 1981-2016 

Jurnal Pengelolaan 

Sumberdaya Alam 

dan Lingkungan 

Volume 8 No 3, 

Desember 2018 

5 Cultural Tourism as a Support of Local 

Content Learning in Gorontalo Regency 

Journal of Social 

Science Studies 

Volume 6 No 1, 

Januari 2019 

6 WebGIS Based Poverty Level Analysis 

(Case Study Of Wonosari Sub-District 

Boalemo Regency) 

Jambura Geoscience 

Review 

Volume 1 No 2, 

Juli 2019 

7 Peningkatan Kapasitas Masyarakat Dalam 

Mengurangi Risiko Bencana Di Desa 

Bandung Rejo Kabupaten Gorontalo 

Aksiologiya: Jurnal 

Pengabdian Kepada 

Masyarakat 

Volume 3 No 2, 

Agustus 2019 
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8 Membangun Ketahanan Berbasis 

Komunitas dalam Mengurangi Risiko 

Bencana di Desa Pilomonu Kabupaten 

Gorontalo 

Jurnal Pengabdian 

Pada Masyarakat 

Volume 4 No 2, 

Agustus 2019 

9 Local Wisdom Value Of Bubohu Bongo 

Cultural Tourism From Folklore 

Perspective 

European Journal of 

Literary Studies 

Volume 2 No 1, 

Oktober 2019 

10 Analyzing Limboto lake inundation area 

using landsat 8 OLI imagery and rainfall 

data 

Journal of Physics: 

Conference Series 

Volume 1317 No 1, 

Oktober 2019 

11 Adaptasi Perubahan Iklim Berbasis 

Masyarakat Melalui Pendekatan 

Ekosistem Di Desa Ilodulunga Kabupaten 

Gorontalo Utara 

Jurnal Penelitian dan 

Pengabdian Kepada 

Masyarakat UNSIQ 

Volume 7 No 2, 

Mei 2020 

 

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata dijumpai 

ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 

persyaratan dalam pengajuan Hibah pengabdian Dana BLU UNG Tahun Anggaran 2020 

 

Gorontalo,        Oktober 2020 

Ketua Pengusul,  

 

 

 

 

Syahrizal Koem, S.Pd, M.Si 

NIP. 198710232015041002 
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Biodata Anggota Pengusul 

1. Nama    : Rakhmat Jaya Lahay, S.Si, M.Sc.  

2. NIP     : 197601012003121003 

3. Tempat, Tgl. Lahir  : Gorontalo, 01 Januari 1976 

4. Program Studi  : Pendidikan Geografi 

5. Fakultas   : Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

6. Perguruan Tinggi  : Universitas Negeri Gorontalo 

7. Alamat Kantor  : Jalan Jenderal Sudirman No 6 Kota Gorontalo 

8. Alamat Rumah  : Jl. KH. Agus Salim 119 Limba U2 Kota Selatan 

9. Pendidikan 

  

No. Universitas/ Institut dan Lokasi Gelar Tahun Selesai Bidang Studi 

1. Universitas Hasanuddin S.Si 2001 Geofisika 

2 Institut Pertanian Bogor M.Sc 2009 

Teknologi Informasi 

Pengelolaan Sumber 

Daya Alam 

 

1. Pengalaman Penelitian 

No. Judul Tahun Kedudukan 

1. 
Spatial decision support system for identification of potential 

land for food production 
2009 Anggota 

2. 
Respon Hidrologi Terhadap Kejadian Kekeringan dan El 

Nino Tahun 1982-2016 Di Kabupaten Gorontalo 

2020 Anggota 

3.    

 

2. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat 

No. Judul Tahun Kedudukan 

1. Sosialisasi mitigasi bencana bagi siswa SDN 11 Botumoito 

Kab. Boalemo 

2018 Anggota 

2. Tim Pemetaan Mutu Pendidikan Provinsi Gorontalo 2017 Anggota 

3. Peningkatan Kapasitas Masyarakat Dalam Upaya Adaptasi 

dan Mitigasi Perubahan Iklim Berbasis Ekosistem 

2019 Pelaksana 

4. Desain media promosi digital dengan canva 2020 Pemateri 

5.    

 

3. Pengalaman Profesional serta Kedudukan Saat Ini 

No. Institusi Jabatan Periode Kerja 

1. Persatuan Guru Republik Indonesia Anggota 2018-2023 

2.    



39 
 

4. Publikasi Ilmiah  

No. Judul Publikasi Nama Jurnal Tahun Terbit 

1. An Intelegent System For Early Detection of 

Food Crisis and Spatial-Based Decision 

Making of Potential Land Evaluation for Food 

Production 

Proceeding of the 9th 

Conference of AFITA 

ICT’s for future 

Economic and 

Sustainable 

Agricultural Systems 
ISBN: 978-0-646-

92873-9 

2014 

2. Earthquake damage level of Gorontalo Area 

Based On Seismicity And Peak Ground 

Acceleration 

Jambura Geoscience 

Review 

Volume 1, No 1 

Januari 2019 

3 Adaptasi Perubahan Iklim Berbasis 

Masyarakat Melalui Pendekatan Ekosistem Di 

Desa Ilodulunga Kabupaten Gorontalo Utara 

Jurnal Penelitian dan 

Pengabdian Kepada 

Masyarakat UNSIQ 

Volume 7 No 2, 

Mei 2020 

 

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata dijumpai 

ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 

persyaratan dalam pengajuan Hibah pengabdian Dana BLU UNG Tahun Anggaran 2020 

 

Gorontalo,     Oktober 2020 
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Biodata Anggota Pengusul 

1. Nama   : Salmun K. Nasib, S.Pd., M.Si. 

2. NIP    : 198903302019032018 

3. Tempat, Tgl. Lahir  : Tilamuta, 30 Maret 1989 

4. Program Studi  : Statistika 

5. Fakultas   : Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

6. Perguruan Tinggi  : Universitas Negeri Gorontalo 

7. Alamat Kantor  : Jalan Jenderal Sudirman No 6 Kota Gorontalo 

8. Alamat Rumah  : Jalan Jeruk, Kelurahan Huangobotu, Kec. Dungingi,  

                                      KotaGorontalo 

9. Pendidikan 

No Universitas/ Institut dan Lokasi Gelar Tahun Selesai Bidang Studi 

1 Universitas Negeri Gorontalo S.Pd. 2011 Pendidikan Matematika 

2 Institut Pertanian Bogor M.Si. 2014 Matenatika Terapan 

3 - - - - 

 

1. Pengalaman Penelitian 

No. Judul  Tahun Kedudukan 

1.    

2.    

 

2. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat 

No. Judul Tahun Kedudukan 

1 Pemberdayan Masyarakat Dalam Pengelolaan Sampah Organik 

Dengan Tehnik Biopori Di Desa Botumoito Kecamatan 

Botumoito Kabupaten Boalemo 

2019 Anggota 

2    

 

3. Pengalaman Profesional serta Kedudukan Saat Ini 

No. Institusi Jabatan Periode Kerja 

1    

2    
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4. Publikasi Ilmiah  

No. Judul Publikasi Nama Jurnal Tahun Terbit 

1. Kajian Numerik Penduga Fungsi Intensitas 

Berbentuk Eksponensial dari Fungsi Periodik 

Ditambah Tren Linear suatu Proses Poisson 

Nonhomogen 

Jurnal 

Matematika dan 

Aplikasinya 

Volume 13, No 

2, Februari 

2018 

2 Adaptasi Perubahan Iklim Berbasis Masyarakat 

Melalui Pendekatan Ekosistem Di Desa Ilodulunga 

Kabupaten Gorontalo Utara 

Jurnal Penelitian 

dan Pengabdian 

Kepada 

Masyarakat 

UNSIQ 

Volume 7 No 2, 

Mei 2020 

3 Pengaruh Penggunaan Power Point Berbasis 

Animasi terhadap Hasil Belajar Siswa pada Materi 

Dimensi Tiga 

Jambura Journal 

of Mathematics 

Education 

Volume 1 No 2, 

September 

2020 

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata dijumpai 

ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 

persyaratan dalam pengajuan Hibah pengabdian Dana BLU UNG Tahun Anggaran 2020 

 

Gorontalo,      Oktober 2020 

Anggota Pengusul,  

 

 

 

 

Salmun K. Nasib 

NIP. 198903302019032018 
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